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ABSTRAK 
Beton merupakan salah satu material konstruksi yang banyak dipakai di Indonesia, jika 

dibandingkan dengan penggunaan material kayu dan baja, ada dua metode pekerjaan beton 

yaitu  mrtode konvensional dan metode precast. Pada Proyek Pembangunan Pasar Seni 

Kuta ada beberapa balok menggunakan metode konvensional dan Sebagian menggunakan 

metode precast. Bagaimana Perbandingan biaya dan waktu pekerjaan balok konvensional 

dan metode precast dan manakah metode yang lebih efektif digunakan. Untuk dapat 

menentukan pilihan metode yang tepat digunakan, dilakukan analisis biaya dan waktu 

pelaksanaan. Selanjutnya hasil analisis dibandingkan sehingga mendapatkan metode yang 

efektif untuk digunakan. Dari hasil analisis yang dilakukan pada Proyek Pembangunan 

Pasar Seni Kuta diperoleh perbandingan biaya dan waktu Pelaksanaan didapatkan total 

biaya untuk pekerjaan 5 buah balok konvensional adalah Rp 47,656,004,04 dan waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan5 buah balok konvensional 5 hari. Sedangkan 

untuk total biaya yang dibutuhkan pada pekerjaan 5 buah balok precast adalah Rp 

46,006,742.42 dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 5 buah balok 

precast adalah 4,09 hari. Setelah dibandingakan biaya pekerjaan balok precast lebih murah 

Rp 1,649,301.32 (3,5%) dan waktu pelaksanaan pekerjaan balok precast lebih cepat 0,91 

hari (18%) dari pada pekerjaan balok konvensional. 

 

Kata Kunci: balok struktur beton, metode konvensional, metode precast, biaya dan waktu 
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ABSTRACT 

Concrete is a construction material that is widely used in Indonesia, when compared to the 

use of wood and steel materials, there are two methods of concrete work, namely the 

conventional method and the precast method. In the Kuta Art Market Development Project 

there are several blocks using the conventional method and some using the precast method. 

How to compare the cost and time of conventional beam work and the precast method and 

which method is more effective to use. To be able to determine the choice of the right 

method to use, an analysis of costs and implementation time is carried out. Furthermore, 

the results of the analysis are compared so as to get an effective method to use. From the 

results of the analysis carried out at the Kuta Art Market Development Project, a 

comparison of costs and implementation time obtained that the total cost for the work of 5 

conventional blocks was IDR 47,656,004.04 and the time needed to complete the work of 

5 conventional blocks was 5 days. Whereas the total cost required for the work of 5 precast 

beams is Rp. 46,006,742.42 and the time required to complete the work of 5 precast beams 

is 4.09 days. When compared, the cost of precast beam work is Rp. 1,649,301.32 (3.5%) 

cheaper and the execution time for precast beam work is 0.91 days (18%) faster than 

conventional beam work. 

 

Keywords: concrete structural beams, conventional method, precast method, cost and time 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu material konstruksi yang banyak dipakai di 

Indonesia, jika dibandingkan dengan penggunaan material kayu dan baja. Hal ini 

dapat dimengerti karena bahan-bahan pembentuknya mudah didapat di Indonesia, 

cukup awet, mudah dibentuk dan harganya juga relatife terjangkau. Biasanya ada 

beberapa alternatif metode pelaksanaan yang dipakai seperti metode ready mix 

untuk pengecoran beton konvesional, yang dimana pada metode ini pelaksanaan 

pencampuran dilakukan di lokasi perusahaam batching plan, kemudian beton 

diangkut menggunakan truck mixer ke lokasi proyek dalam bentuk beton segar dan 

melakukan pengecoran di tempat proyek tersebut. 

Selain itu ada juga metode lain yang pada dasarnya sama seperti beton 

konvensional hanya dibedakan dari proses produksinya yang biasanya dilakukan di 

tempat produksi khusus pracetak yaitu beton Precast. Biasanya beton Precast 

dicetak ditempat produksi khusus atau dibuatkan tempat cetak di proyek, kemudian 

di angkut ataupun diantar ke lokasi proyek agar disusun menjadi struktur yang utuh 

nantinya. Sehingga biasanya Precast tidak membutuhkan banyak bekisting juga 

tenaga kerja sehingga efisien dari segi biaya dan waktu. Jadi perbedaan mendasar 

beton konvensional dan beton Precast adalah cara pengerjaan dan pembuatan 

betonnya. Tetapi belum diketahui hal mendasar dari kedua metodetersebut 

digunakan pada suatu proyek. Dari kedua metode tersebut tentu ada keuntungan 

dan kerugiannya tergantung kepada sumber daya yang tersedia di lapangan. 

Pada penelitian kali ini, peneliti membahas tentang pengerjaan balok 

konvensional dan Precast pada proyek penataan kawasan Pantai Seminyak, Pantai 

Legian, dan Pantai Kuta, yang tepatnya di Pasar Seni Kuta. Pada proyek tersebut 

kontraktor menggunakan beton Precast pada pembuatan balok utama dan balok 

anak karena dianggap lebih efisien dari segi waktu walaupun lebih mahal produksi 
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dan pemasangannya. Dan beton konvensional pada balok kantilever digunakan agar 

lebih terjangkau dari segi biaya. 

Penulis mencoba mengkaji perbandingan biaya dan waktu pada pengerjaan 

balok konvesional dan balok Precast dilantai tiga. Sehingga diharapkan nantinya 

dengan menentukan metode mana yang tepat pada perkerjaan beton, sesuai dengan 

situasi dan kondisi lapangan nantinya. Dan diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam hal Pendidikan khususnya Teknik sipil 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut. Maka muncul permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Berapa perbandingan biaya pelaksanaan antara metode konvensional dan 

Precast? 

2. Berapa perbandingan waktu pelaksanaan antara metode konvensional dan 

Precast? 

3. Manakah biaya dan waktu pelaksanaan yang lebih efektif dari kedua system 

tersebut? 

1.3 Tujuan  

Dari rumusan masalah diatas, Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui besarnya biaya konstruksi beton bila menggunakan 

konvesional dan Precast. 

2. Untuk mengetahui perbandingan waktu apabila menggunakan beton 

konvesional dan beton Precast. 

3. Untuk membandingkan biaya dan waktu yang lebih efektif antar kedua sistem 

tersebut 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.   Agar mengetahui perbandingan biaya dan waktu suatu metode 

pekerjaan sehingga nanti kita bisa menerapkannya didunia kerja 

2.   Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan juga sebagai implementasi 

ilmu yang didapat saat kuliah 
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3.   Dapat dijadikan sebagai informasi mengenai ilmu tentang 

manajemen dalam menentukan biaya dan waktu pada metode yang 

tepat 

1.5 Batasan Masalah  

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas maka untuk 

pembahasan perlu dibuat pembatasan masalah. 

1. Bagian pekerjaan beton yang di tinjau adalah balok B1 pada Lt. 

3 pada studi kasus Proyek Pembangunan Pasar Seni Kuta. 

2. Satuan harga memakai satuan biaya AHSP Kabupaten Badung 

2022 yang dipakai pada penelitian ini. 

3. Tidak mencantumkan mutu pada penelitian ini
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BAB  IV 

SIMPULAN DAN SARAN  
4.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasann yang suda dilakukan maka dapat 

disimpulkan perbandingan dari metode konvensional dan Precast pada Proyek 

Pembangunan Pasar Seni Kuta. 

1. Berdasarkan analisis perbandingan biaya pelaksanaan pekerjaan balok 

konvensional untuk 5 buah balok menghabiskan biaya sebesar                         

Rp 47,656,004,04 sedangkan biaya untuk pekerjaan balok Precast sebesar 

Rp 46,006,742.42 Jadi untuk perbandingan biaya pada pekerjaan balok 

Precast lebih murah dengan selisih Rp 1,649,301.32 atau 3,5% lebih murah 

dibandingkan dengan balok dengan pekerjaan balok konvensional. 

2. Berdasarkan analisis perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan metode 

Precast lebih cepat 18% dari metode konvensional.  

3. Berdasarkan analisis perbandingan biaya dan waktu pada pekerjaan balok 

konvensional dan balok precast metode yang lebih efektif digunakan adalah 

metode Precast dari waktu pengerjaan lebih cepat dan biaya lebih murah 

dibandingkan dengan metode konvensional. 

4.2 Saran  

Setelah melihat hasil analisis dan pembahasan maka penulih membeikan saran 

sebagai berikut : 

1. Pada saat menentukan pemilihan metode pelaksanaan kontruksi struktur 

proyek yang akan digunakan, disamping melakukan analisisi biaya dan 

waktu sebaikanya diperhatikan faktor-faktor lainya yang juga ikut berperan 

dalam pelaksanaan pekerjaan strukur seperti kondisi lingkungan, serta 

sarana dan prasarana transportasi yang tersedia. 

2. Pada saat pemilihan metode agar diperhatikan biaya langsung dan tidak 

langsung. Seperti untuk pemilihan metode pekerjaan balok pada volume 

yang tinggi dapat diambil alternatif dengan menggunakan metode Precast 

karena metode kerja yang praktis dan dapat menghemat waktu pelaksanaan 
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LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI PEKERJAAN BALOK KONVENSIONAL 
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LAMPIRAN 4 DOKUMENTASI PEKERJAAN BALOK KONVENSIONAL  

 

Pekerjaan pembesian 

   Pekerjaan Scaffolding 



 
 

 
 

  Pekerjaan Pengecoran  

 

   Pekerjaan Erection 

   



 

 
 

Pekerjaan Pembesian sambungan 

  Pekerjaan Pengecoran Sambungan 



 
 

 
 

Pekerjaan Bekesting     Pekerjaan Pengecoran 

 

 

 

Pekerjaan Pembesian diatas Balok 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 FORM CHECKLIST 

 

No Pekerjaan Jumlah Pekerja Waktu Volume Sat

1 Pekerjaan Pembesian 3 Pekerja 10 menit 16,74 kg

1 Tukang Besi

1 Kepala Tukang

 1 Mandor

2 Pekerjaan Bekesting 3 Pekerja 1 jam 4.86 m2

2 Tukang Kayu

 1 Kepala Tukang

1 Mandor

3 Pekerjaan Pemasangan 4 Pekerja 1 jam 1.26 m3

Scaffolding 1 Kepala Tukang

1 Mandor  

4 Pekerjaan Pengecoran 3 Pekerja 30 menit 3 m

2 Tukang Batu 

1 Kepala Tukang

1 Mandor

Form Checklist

Balok Konvensional B1



 
 

 
 

 

No Pekerjaan Jumlah Pekerja Waktu Volume Sat

1 Pekerjaan Pembesian 3 Pekerja 5 menit 4,1 kg

1 Tukang Besi

1 Kepala Tukang

 1 Mandor

2 Pekerjaan Bekesting 3 Pekerja 1 jam 10,2 m2

 1 Kepala Tukang

1 Mandor

3 Pekerjaan Pengecoran 3 Pekerja 1 jam 1,7 m3

1 Tukang Batu 

1 Kepala Tukang

1 Mandor

4 Pekerjaan Pemasangan 4 Pekerja 30 menit 3 m

Scaffolding 1 Kepala Tukang

1 Mandor  

5 Pekerjaan Pemasangan 3 Pekerja 20 menit 1 bh

Balok Precast 1 Kepala Tukang

1 Mandor  

6 Pekerjaan Pembesian 3 Pekerja 5 menit 1,69 kg

Diatas Balok Precast 1 Tukang Besi

1 Kepala Tukang

1 Mandor

7 Pekerjaan Sambungan 3 Pekerja 1 jam 1 unit

Balok Precast 1 Tukang Besi

1 Tukang Kayu

1 Tukang Batu 

1 Kepala Tukang

1 Mandor

8 Pekerjaan Pengecoran 4 Pekerja 1 jam 1,6 m3

Diatas Balok Precast 1 Tukang Batu 

1 Kepala Tukang

1 Mandor

Form Checklist

Balok Precast B1


